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ABSTRACT 
 
It is estimated that 85% of the world's mothers do not breastfeed optimally. 
Mental and psychological factors of breastfeeding mothers greatly influence the 
breastfeeding process and the smooth production of breast milk. Feelings of 
stress, pressure and discomfort experienced by a mother can inhibit the amount 
of milk that comes out. This study aims to determine the relationship between 
the stress level of breastfeeding mothers and the smooth production of breast 
milk. This study is an observational study with a cross-sectional design. The 
sample in this study were mothers who were breastfeeding babies aged 0-24 
months who were willing to be respondents. Breastfeeding mothers who 
suffered from diabetes, hypothyroidism, history of heavy bleeding and in a 
pregnant condition were not included in this study. Data collection was done by 
interviewing the respondents using a questionnaire. The independent variable 
in this study was the level of stress in lactating mothers while the fluidity of 
breast milk production was the dependent variable. The implementation of the 
research was approved by the Ethics Committee of the Faculty of Medicine, 
Airlangga University. This study identified 40 eligible samples. There was no 
significant relationship between the level of stress in breastfeeding mothers and 
the fluidity of breast milk production with a p-value of 0.983. Interventions for 
mothers who experience high stress and cannot produce milk smoothly can be 
done by providing a support system that involves the family and can collaborate 
with psychologists so that mothers can produce milk smoothly. 
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ABSTRAK 
 
Diperkirakan 85% ibu-ibu di dunia tidak memberikan ASI secara optimal. Faktor 
mental dan psikologis ibu menyusui sangat besar pengaruhnya terhadap proses 
menyusui dan kelancaran produksi ASI. Perasaan stress, tertekan, dan tidak 
nyaman yang dialami oleh seorang ibu dapat menghambat jumlah ASI yang keluar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor tingkat stress 
ibu menyusui terhadap kelancaran produksi ASI.  ini merupakan penelitian 
observasional dengan desain cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 
ibu yang menyusui bayi usia 0-24 bulan yang bersedia menjadi responden. Ibu 
menyusui yang menderita penyakit diabetes, hipotiroid, riwayat perdarahan 
berat serta dalam kondisi hamil tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara pada responden 
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dengan menggunakan kuesioner. Variabel independent pada penelitian ini adalah 
Tingkat stress pada ibu menyusui, sedangkan kelancaran produksi ASI merupakan 
variabel dependen. Sebanyak 40 responden terlibat pada penelitian ini. tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat stress ibu menyusui dengan kelancaran 
produksi ASI nilai p value 0,983. Intervensi pada ibu yang mengalami stress berat 
dan tidak dapat memproduksi ASI dengan lancar dapat dilakukan dengan 
memberikan support system yang melibatkan keluarga serta dapat melakukan 
kolaborasi dengan psikolog sehingga ibu dapat memproduksi ASI dengan lancar. 
 
Kata Kunci: Menyusui, Air Susu Ibu, Stress, Laktasi 
 
 
PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan 
makanan terbaik bagi bayi yang 
mengandung suatu emulsi lemak 
dalam larutan protein, laktosa, dan 
garam-garam organik yang disekresi 
oleh kedua kelenjar payudara ibu 
yang berguna sebagai makanan 
utama bagi bayi (Haryono and 
Setianingsih 2014). Proses menyusui 
secara alami akan membuat bayi 
mendapatkan asupan gizi yang cukup 
serta limpahan kasih sayang yang 
berguna bagi perkembangannya 
(Sari, Devitria, and Ginting 2021). 
Pemberian makanan yang tepat dan 
optimal sangat penting untuk 
kelangsungan hidup, pertumbuhan 
dan perkembangan bayi dan anak 
usia bawah dua tahun (baduta). 
Menurut Global Strategy on Infant 
and Young Child Feeding, pemberian 
makanan yang tepat adalah 
menyusui bayi sesegera mungkin 
setelah lahir, memberikan ASI 
eksklusif sampai umur 6 bulan, 
memberikan makanan pendamping 
ASI yang tepat dan adekuat sejak 
usia 6 bulan, dan melanjutkan 
pemberian ASI sampai umur 2 tahun 
atau lebih (Profil Kesehatan 2019).  

Diperkirakan 85% ibu-ibu di 
dunia tidak memberikan ASI secara 
optimal. Hal ini tampak bahwa 
pemberian ASI Eksklusif seperti yang 
direkomendasikan oleh WHO (2002) 
masih jarang dipraktikan oleh ibu-
ibu di berbagai negara, karena 
berbagai faktor, seperti sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik. Tahun 

2021 menunjukkan capaian ASI 
Eksklusif di Indonesia sebesar 56,9% 
sedangkan Provinsi Jawa Timur 
memiliki capaian ASI Eksklusif 
sebesar 56,3%. Capaian tersebut 
telah memenuhi target pemberian 
ASI Eksklusif sebesar 40%. Akan 
tetapi untuk mempertahankan 
capaian perlu monitoring pemberian 
ASI Eksklusif terutama pemberian 
dukungan kepada Ibu menyusui 
(Kemenkes RI 2021).  

Manajemen laktasi merupakan 
segala upaya yang dilakukan untuk 
membantu ibu mencapai 
keberhasilan dalam menyusui 
bayinya (Subekti and Sumanti 2020). 
Masa menyusui merupakan masa 
yang paling sensitive dalam 
kehidupan ibu baik secara fisik 
maupun emosional. Faktor mental 
dan psikologis ibu menyusui sangat 
besar pengaruhnya terhadap proses 
menyusui dan kelancaran produksi 
ASI. Perasaan stress, tertekan, dan 
tidak nyaman yang dialami oleh 
seorang ibu dapat menghambat 
jumlah ASI yang keluar (Jalal et al. 
2017). Tingkat stress ibu menyusui 
dan kelancaran produksi ASI pernah 
dilakukan oleh Jalal dkk 
menunjukkan sebagian besar 61,1% 
ibu mengalami gangguan psikologis 
sebesar 0,002 sehingga adanya 
hubungan antara psikologis ibu 
terhadap kelancaran produksi ASI.  

Gangguan psikologis pada ibu 
dipengaruhi beberapa faktor 
diantaranya kecemasan ibu sehingga 
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ibu merasa panik ketika 
mendengarkan bayinya ketika 
menangis. Serta adanya kebingungan 
ibu ketika menghadapi situasi untuk 
pertama kali. Faktor kesiapan dan 
kematangan mental ibu menjadi 
seorang ibu menjadi faktor utama 
dalam pemberian ASI (Jalal et al. 
2017). Dari studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti di puskesmas 
Pegirian Surabaya, didapatkan data 
pada tahun 2022 jumlah anak usia 0-
2 tahun sebanyak 443 anak. Dimana 
dari jumlah tersebut masih ada anak 
yang tidak mendapatkan ASI. 
Walaupun prosentase ini kecil, perlu 
dicari faktor pemicu yang 
mengakibatkan anak-anak tersebut 
tidak mendapatkan ASI. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara faktor tingkat 
stress ibu menyusui terhadap 
kelancaran produksi ASI untuk 
keberlangsungan proses pemberian 
ASI. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Stres adalah gangguan pada 
tubuh dan pikiran yang disebabkan 
oleh perubahan dan tuntutan 
kehidupan (Vincent Cornelli, dalam 
Jenita DT Donsu, 2017). Menurut 
Charles D. Speilberger, menyebutkan 
stres adalah tuntutantuntutan 
eksternal yang mengenai seseorang 
misalnya objek dalam lingkungan 
atau sesuatu stimulus yang secara 
obyektif adalah berbahaya. Stres 
juga bias diartikan sebagai tekanan, 
ketegangan, gangguan yang tidak 
menyenangkan yang berasal dari luar 
diri seseorang (Fatmayanti, 2022). 

Menurut Jenita DT Donsu 
(2017) secara umum stres dibagi 
menjadi dua yaitu : a. Stres akut 
Stres yang dikenal juga dengan flight 
or flight response. Stres akut adalah 
respon tubuh terhadap ancaman 
tertentu, tantangan atau ketakutan. 
Respons stres akut yang segera dan 
intensif di beberapa keadaan dapat 

menimbulkan gemetaran. b. Stres 
kronis Stres kronis adalah stres yang 
lebih sulit dipisahkan atau diatasi, 
dan efeknya lebih panjang dan lebih 
(Fahrizal, 2019).  

Kelancaran ASI merupakan 
pengeluaran ASI yang dikatakan 
lancar bila produksi ASI berlebihan 
yang ditandai dengan ASI akan 
menetes dan akan memancar deras 
saat dihisap bayi. Air Susu Ibu (ASI) 
adalah suatu emulsi lemak dalam 
larutan protein, laktosa dan garam-
garam anorganik yang disekresikan 
oleh kelenjar mamae ibu, dan 
berguna sebagai makanan bayi. 
Menurut Kemenkes RI (2018) 
manfaat pemberian ASI antara lain :  

a. Bagi Bayi  
Sistem kekebalan tubuh 

bayi belum sepenuhnya 
sempurna samai sekitar usia 2 
tahun. ASI mengandung banyak 
sel-sel darah putih yang 
ditransfer dari ibu ke bayi, 
yang dapat bekerja untuk 
melawan infrksi virus, bakteri, 
dan parasit usus. ASI 
mengandung faktor yang dapat 
meningkatkan respons imun 
terhadap inokulasi bakteri 
polio, difteri, dan influenza. 
Bayi yang disusui memiliki 
resiko yang rendah untuk 
mengalami sindrom kematian 
bayi (SIDS). ASI eksklusif dapat 
menurunkan angka kejadian 
asma terutama pada keluarga 
yang beresiko tinggi 
mengalami alergi. Pemberian 
ASI eksklusif mendorong untuk 
meningkatkan kecerdasan 
melalui pertumbuhan otak 
yang optimal. Hal ini terjadi 
karena ASI mengandung 
nutrien khusus yang diperlukan 
otak bayi.  

b. Bagi Ibu 
Wanita yang menyusui 

akan mengalami peningkatan 
kadar hormon oksitosin dalam 
tubuhnya. Hormon ini akan 
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membantu untuk merangsang 
kontraksi rahim sehingga dapat 
menurunkan resiko perdarahan 
selama masa postpartum. ASI 
eksk klusif membantu 
menunda proses menstruasi 
dan ovulasi selama kira-kira 20 
sampai 30 minggu atau lebih. 
Hal ini dapat dijadikan sebagai 
metode kontrasepsi alami, 
tentunya dengan frekuensi 
menyusui dan jumlah ASI yang 
sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku (on demand) 
(Masluchi, 2021). 

 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian observasional dengan 
desain cross sectional yang dilakukan 
di Puskesmas Pegirian Surabaya pada 
bulan November - Desember 2023.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu menyusui di Puskesmas 
Pegirian Kota Surabaya. Sampel pada 
penelitian ini adalah ibu yang 
menyusui bayi usia 0-24 bulan yang 
bersedia menjadi responden. Ibu 
menyusui yang menderita penyakit 
diabetes, hipotiroid, riwayat 
perdarahan berat serta dalam 
kondisi hamil tidak diikutsertakan 
dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan wawancara pada 
responden dengan menggunakan 
kuesioner. Wawancara dilakukan 
pada saat kegiatan posyandu 
berlangsung di wilayah kerja UPT 
Puskesmas Pegirian. Pengambilan 
sampel untuk kasus dilakukan 
dengan teknik consecutive sampling 
dimana semua subyek yang datang 
secara berurutan dan memenuhi 
kriteria pemilihan dimasukkan dalam 
penelitian sampai jumlah subyek 
yang diperlukan terpenuhi. Besar 
yang diperoleh sebanyak 40 
responden. 

Karakteristik responden 
meliputi usia, jumlah anak, lama 
menyusui, pendidikan, pekerjaan 
dan dukungan sosial. Variabel 
independent pada penelitian ini 
adalah Tingkat stress pada ibu 
menyusui, sedangkan kelancaran 
produksi ASI merupakan variabel 
dependen. Data karakteristik 
responden, Tingkat stress dan 
produksi ASI dikumpulkan 
menggunakan kuesioner. Tingkat 
stress pada ibu menyusui 
menggunakan kuesioner Perceived 
Stress Scale telah diuji validitas dan 
reabilitas, Tingkat stress 
dikategorikan menjadi 3 kategori 
yakni stress rendah, sedang dan 
berat. Data mengenai kelancaran 
produksi ASI menggunakan k uesioner 
produksi ASI telah diuji validitas dan 
reabilitas  oleh Hartanti 
Dharmawijaya pada tahun 2013, 
kelancaran produksi ASI 
dikategorikan menjadi lancar dan 
tidak lancar. 

Data yang diperoleh 
kemudiang diperiksa 
kelengkapannya, diberikan kode dan 
dianalisis menggunakan SPSS version 
23.0. Analisis univariat dilakukan 
untuk mengetahui distribusi dan 
karakteristik variabel sampel 
penelitian. Analisis bivariat 
digunakan untnuk mencari hubungan 
antara tingkat stress ibu menyusui 
dengan kelancaran produksi ASI. 
Analisis bivariat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji chi-
square. Penelitian ini telah 
mendapatkan izin penelitian dari 
KEPK Fakultas Kedokteran 
Universitas Airlangga dengan nomor 
332/EC/KEPK/FKUA/2023 dan 
kerahasiaan pasien dijaga dengan 
tidak mencantumkan identitas dan 
hal-hal yang bersifat privasi pada 
hasil penelitian. 
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HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Pegirian Surabaya 

 

Variabel Kategori Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia Ibu Tidak 
beresiko 

28 70 

Beresiko 12 30 

Jumlah 
Anak 

1 13 32.5 

2-4 24 60 

5 atau lebih 3 7.5 

Lama 
Menyusui 

0-6 bulan 14 36 

7-24 bulan 26 65 

Pendidikan SD/SMA 12 30 

SMP 23 57.5 

perguruan 
tinggi 

5 12.5 

Pekerjaan tidak 
bekerja 

35 87.5 

bekerja 5 12.5 

Dukungan 
Keluarga 

Mendukung 32 80 

tidak 
mendukung 

8 20 

 
Sebanyak 40 responden 

terlibat pada penelitian ini. Dari 
keseluruhan sampel, 70% usia 
responden merupakan kategori tidak 
berisiko (20-35 tahun). Jumlah anak 
2-4 orang (60%). Lama menyusui 7-24 

bulan (65%), pendidikan SMP (57.5%) 
dan tidak bekerja (87.5%). Sebanyak 
80% ibu menyusui mendapatkan 
dukungan dari keluarga terutama 
suami (Tabel 1).

 
Tabel 2. Tingkat Stress Ibu Menyusui 

 

Variabel Kategori Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Tingkat 
Stress 

Stress ringan 
(0-13) 

2 5 

 Stress sedang 
(14-26) 

8 20 

 Stress berat 
(lebih dari 
27) 

30 75 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

responden mengalami tingkat stress 
ringan (2,5%), stress sedang (10%), 
dan stress berat (40%) memproduksi 

ASI dengan lancar. Sedangkan tingkat 
stress ringan (2,5%), stress sedang 
(10%), dan stress berat (35%) tidak 
memproduksi ASI dengan lancar.  

 
 



TAHUN 
2024 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 10 TAHUN 2024] HAL 3989-3996 

 

3994  

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Tingkat Stress pada Ibu Menyusui dengan 
Kelancaran Produksi ASI di Puskesmas Pegirian Surabaya 

 

 
Variabel 

Produksi ASI  
p 

value 
Lancar Tidak Lancar 

n % n % 

Stress ringan  
(0-13) 

1 2,5 1 2,5  
0.983 

Stress sedang 
(14-26) 

4 10 4 10 

Stress berat 
(lebih dari 
27) 

16 40 14 35 

Total  21 52,5 19 47,5 

 
Hasil analisis pada tabel 3, 

menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
tingkat stress ibu menyusui dengan 
kelancaran produksi ASI nilai p value 

0,983 dan dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat stress ibu menyusui 
dengan kelancaran produksi ASI. 

 
 
PEMBAHASAN 

Hasil analisis pada tabel 3, 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
tingkat stress ibu menyusui dengan 
kelancaran produksi ASI nilai p value 

0,983 dan dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat stress ibu menyusui 
dengan kelancaran produksi ASI.

Kebutuhan ASI berhubungan 
dengan proses kelangsungan hidup 
bayi pada awal kehidupannya. 
Faktor stress pada masa saat 
menyusui dapat dipicu oleh 
beberapa kondisi seperti kondisi 
kesehatan medis bayi, gaya hidup 

ibu dan juga kondisi pada saat 
kehamilan. Pada penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa tingkat 
stress pada ibu menyusui tidak ada 
hubungan yang signifikan dengan 
kelancaran produksi ASI. Hal ini 
disebabkan karena 

keluarga mendukung ibu dalam 
menyusui sehingga walaupun ibu 
stress, ibu tetap merasa 
diperhatikan, dicintai dan dihargai 
baik dalam bentuk materi maupun 
non materi. Selain itu ibu juga 
memperoleh asupan yang baik 
sehingga produksi ASI ibu lancar.  Hal 
ini sejalan dengan penelitian Nining 
Istigosah dan Aprilia Nurtikasari 
(2021) yang menunjukkan tidak ada 
pengaruh tingkat stress terhadap 
produksi ASI. 

Menurut Susanti, 2014 stres 
adalah salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi pemberian ASI, 
misalnya ibu mengalami kesulitan 

pada awal menyusui seperti 
kelelahan, ASI sedikit, puting susu 
lecet, dan gangguan tidur malam 
hari. Stres dapat berpengaruh 
terhadap produksi ASI karena 
menghambat pengeluaran ASI dan 
pada akhirnya akan berakibat pada 
pemberian ASI (Amalia, 
2016).Dampak stress mungkin 
berbeda pada proses menyusui. 
Banyak faktor yang dapat 
memengaruhi proses laktasi. Faktor – 
faktor seperti social demografi, latar 
belakang pendidikan, indeks massa 
tubuh, usia saat melahirkan dapat 
menjadi pemicu apakah proses 
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menyusui berjalan lancar maupun 
berhenti (Dozier,2012) 
 
 

KESIMPULAN 
Intervensi pada ibu yang 

mengalami stress berat dan tidak 
dapat memproduksi ASI dengan 
lancar dapat dilakukan dengan 
memberikan support system yang 
melibatkan keluarga serta dapat 
melakukan kolaborasi dengan 
psikolog sehingga ibu dapat 
memproduksi ASI dengan lancar. 
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